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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditetapkan kesimpulan sebagai berikut. 

a. Nilai koefisien menunjukan tingkat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu 0.568 atau mendekati 1 artinya terdapat 

pengaruh yang cukup signifikan. 

b. Nilai R square atau koefisien determinasi r
2
 menunjukan besarnya 

pengaruh dari pengelolaan Perpustakaan sekolah terhadap minat baca 

siswa sebesar 0,323 atau 32,3%, sementara sisanya 0.677 atau 67,7% 

berupa kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

c. Nilai uji t hitung = 3.090 dengan tingkat Pvalue = 0,006 < α = 0,05 artinya 

bahwa terdapat pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca 

diperoleh taraf signifikan atau keberartian 96,1 pada taraf normal.  

5.2 Saran 

a. Siswa dapat memanfaatkan Perpustakaan sekolah untuk meningkatkan 

minat baca sehingga pengetahuannya dapat meningkat. 

b. Pihak sekolah bisa menambah fasilitas Perpustakaan seperti buku-buku 

pelajaran, buku tentang pengetahuan umum sehingga siswa dapat 

menambah wawasan. 

c. Pihak guru bisa menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah untuk 

membimbing siswa dalam membaca. 
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